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kelas yang literat. Kelas literat adalah lingkungan kelas yang mendukung
peningkatan kemampuan siswa dalam membaca, menulis, dan berkreasi
yang didesain untuk dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.

Slow-learner adalah siswa yang lambat dalam proses belajar, sehingga
mereka membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok
siswa lain yang memiliki taraf intelektual yang relatif sama. Oleh karena
itu, peneliti memiliki ide untuk mengadakan program kelas literasi berupa
desain kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pengumpulan
data dan informasi dilakukan tinjauan kepustakaan. Metode pembelajaran
yang menarik dan kreatif akan meningkatkan prestasi belajar peserta
didik, sehingga Program Kelas Literasi merupakan salah satu metode
Kata Kunci: Program Kelas pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan prestasi belajar pada
Literasi, Kelas literat, Slow-  Peserta didik slow learner di Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember.
learner
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Banyaknya masalah-masalah belajar yang ada di sekolah umum, diantaranya
yaitu siswa lamban belajar (slow learner) membuat perhatian masyarakat semakin
meningkat, terlebih sejak adanya konsep pendidikan inklusif pada tahun 2000. Hal ini
sesuai dengan pendapat Bala dan Rao (2004: 119) kebanyakan dari siswa tersebut
mempunyai skor 1Q antara 76 dan 89. Keberadaan mereka hampir 18% dari total
populasi siswa. Mereka memiliki Kketerbatasan ketika harus berpikir abstrak dan
simbolis. Kemampuan berpikir mereka jauh berbeda dengan siswa pada umumnya.
Mereka juga tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik. Pengertian
siswa lamban belajar (slow learner) juga dijelaskan dalam Model Kurikulum Bagi
Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar yang diterbitkan oleh Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengajaran Departemen Pendidikan Nasional (2007:
4) bahwa anak lamban belajar yaitu anak yang memiliki keterbatasan potensi
kecerdasan, sehingga proses belajarnya menjadi lamban. Kelambanan belajar mereka
merata pada semua mata pelajaran. Peserta didik lamban belajar (slow learner) kurang
mampu apabila dalam proses pembelajaran hanya menggunakan buku teks sebagai
media pembelajaran, karena dikhawatirkan pencapaian hasil belajar menjadi kurang
optimal. Maka dari itu, peserta didik Slow learner membutuhkan bahan ajar yang tidak
verbalistik, sederhana dan mudah dipahami. Menurut Wheeler (dalam Wijaya, 2007:
64) mengungkapkan bahwa siswa lamban belajar lebih banyak berhasil belajar tanpa
membaca. Pelajaran yang disajikan akan lebih mudah dikuasai jika pelajaran itu
divisualisasikan. Berangkat dari pendapat ahli tersebut, peneliti beranggapan bahwa
dengan adanya program Kelas literasi dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik
lamban belajar (slow learner). Penelitian ini akan mengkaji lebih mendalam terkait
rendahnya prestasi belajar peserta didik lamban slow learner, pengertian peserta didik
slow learner dan solusi untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik slow learner.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program kelas literasi terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik slow learner di Kecamatan Mumbulsari
Kabupaten Jember dengan judul “ PKL (Program Kelas Literasi) Sebagai Upaya
Peningkatan Prestasi Belajar pada Peserta Didik Slow Learner di Kecamatan

Mumbulsari Kabupaten Jember ”

METODE PENETILIAN
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Untuk memperoleh kajian yang relevan dengan tema pokok bahasan dan untuk
mempermudah pengertian serta arah penulisan yang sesuai dengan permasalahan pada
judul, maka penulis mengumpulkan dalam suatu daftar yang mempergunakan perangkat
metodologi dan menganalisa semua data yang terkumpul.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library
research) yang menggunakan jurnal-jurnal dan literatur-literatur lainnya sebagai objek
yang utama (Hadi, 1995: 3). Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu
penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan dan data deskriptif yang terdapat
di dalam teks yang diteliti (Mantra, 2008: 30).

Dengan penelitian kualitatif, perlu dilakukan analisis deskriptif. Metode analisis
deskriptif memberikan gambaran dan keterangan yang secara jelas, objektif, sistematis,
analitis dan kritis mengenai Program Kelas Literasi yang dapat meningkatkan prestasi
belajar bagi peserta didik slow learner. Pendekatan kualitatif yang didasarkan pada
langkah awal yang ditempuh dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan,
kemudian dilakukan klasifikasi dan deskripsi.

Dalam penelitian kepustakaan, metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih, dicari, disajikan dan
dianalisis. Sumber data penelitian ini mencari data-data kepustakaan yang substansinya
membutuhkan tindakan pengolahan secara filosofis dan teoritis. Studi pustaka di sini
adalah studi pustaka tanpa disertai uji empirik (Muhadjir, 1998: 159). Data yang
disajikan adalah data yang berbentuk kata yang memerlukan pengolahan supaya ringkas
dan sistematis (Muhadjir, 1998: 29).

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan jurnal-jurnal tentang program kelas literasi, gerakan literasi sekolah,
dan prestasi belajar peserta didik slow learner. Kemudian dipilih, disajikan dan
dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis.

Adapun analisis data dalam sebuah penelitian merupakan bagian yang sangat
penting karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama
dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir dalam penelitian.
Dalam menganalisis data yang diperoleh peneliti menggunakan 3 tahap, yaitu reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan Conclusion Drawing/

Verification.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesulitan Belajar Siswa

Kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan juga eksternal.
Faktor internal berasal dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal berasal dari faktor
pendukung siswa, seperti pola asuh orang tua, dan model pembelajaran yang tidak
menarik dan membosankan untuk siswa. Kesulitan belajar siswa karena faktor internal
seperti kondisi tubuh atau rendahnya 1Q membuat siswa kesulitan belajar dan
memerlukan keahlian khusus.

Kesulitan belajar siswa karena faktor eksternal yang dipengaruhi oleh tidak
menariknya pembelajaran di sekolah membuat siswa juga kesulitan belajar. Guru yang
kurang memahami mata pelajaran yang sedang dijelaskan akan m,enyulitkan siswa
dalam belajar. Siswa yang tidak tertarik dengan pembelajaran dikelas akan kesulitan
memahami pembelajaran, karena tidak adanya dorongan dari dalam dirinya sendiri
untuk belajar. Siswa yang tidak tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan oleh guru
juga mampu mempengaruhi siswa dalam belajar. Orang tua yang kurang peduli
terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa juga akan membuat siswa kesulitan
belajar. Tidak adanya dukungan dari orang tua untuk membimbing belajar dirumah saat
siswa merasa kesulitan, akan membuat siswa lebih malas belajar dan tidak memiliki
motivasi untuk belajar.

Program Kelas Literasi

Program Kelas Literasi di sekolah merupakan suatu program yang tidak dicantumkan
dalam kurikulum sekolah. Kurikulum sekolah merupakan rencana atau program dalam
mencapai  tujuan pendidikan secara maksimal dan digunakan sebagai pedoman
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Program kelas Literasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan prestasi siswa. Dari
beberapa jurnal rujukan, kelas yang dirancang menarik untuk pembelajaran mampu
membuat siswa lebih tertarik untuk membaca dan ikut serta dalam proses pembelajaran.
Kelas literasi yang dirancang menarik untuk siswa, membuat siswa tertarik untuk
melihat dan membaca tulisan yang ada di ruang kelas. Selain tulisan yang digunakan
sebagai desain kelas, gambar-gambar yang berhubungan dengan mata pelajaran yang
diajarkan guru juga dipajang dan ditempel dikelas. Dengan melihat gambar dan

membaca tulisan yang ada di kelas siswa mendapat pengetahuan sendiri dan mudah
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mengingat apa yang dia dapatkan. Kelas literasi yang didesain sangat bagus dan
disesuaikan pembelajaran memudahkan guru untuk menjelaskan materi pada siswa.
Guru juga memanfaatkan pajangan yang ada dikelas pada saat proses pembelajaran.
Agar siswa memiliki gambaran secara langsung mengenai materi yang sudah dijelaskan
oleh gurun. Dengan bantuan gambar dan tulisan yang ada dikelas, akan meningkatkan
minat belajar dan hasil belajar siswa. Hal tersebut berpengaruh juga pada peningkatan
prestasi belajar siswa. Rendahnya minat siswa untuk membaca memaksa guru untuk
kreatif dalam proses pembelajaran. Guru yang kreatif dan mampu menciptakan kondisi
belajar interaktif antara guru dan siswa membuat tertarik untuk aktif dalam
pembelajaran.

Dalam pembelajaran, guru yang kreatif dan kondisi kelas yang menarik
memunculkan motivasi belajar dan meningkatkan keinginan belajar siswa dikelas.
Kondisi kelas yang kondusif serta adanya timbal balik secara aktif antara guru dan
siswa serta cara guru untuk menghubungkan pembelajaran dengan barang konkrit
disekitar siswa mampu menarik minat siswa dalam belajar.

Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Dikarenakan kemampuan membaca dan
menulis menjadi indikator utama dalam proses belajar siswa. Sehingga siswa akan
dengan mudah memahami materi yang dibaca termasuk membaca pajangan yang ada
dikelasnya. Kondisi kelas dan sekolah yang menyenangkan akan mendorong siswa
untuk suka membaca dan membudayakan membaca.

Dengan begitu, siswa akan mudah dalam memahami setiap mata pelajaran dan
buku pelajaran yang dimilikinya. Mudahnya siswa dalam memahami materi yang dia
pelajari akan berpengaruh pada meningkatnya prestasi belajar di sekolah.
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